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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh langsung kepemimpinan
kepala sekolah terhadap mutu sekolah, (2) pengaruh langsung peran aktif Dunia
Industri terhadap mutu sekolah dan (3) pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
terhadap peran aktif Dunia Industri. Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Kejuruan di kota Serang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan metode survey dan analisis jalur diterapkan dalam hipotesis
dan 59 responden sampel dipilih dengan menggunakan random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
langsung positif terhadap mutu sekolah, (2) peran dunia industri berpengaruh
langsung positif terhadap mutu sekolah, dan (3) kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh langsung positif terhadap peran dunia industri.

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, peran aktif dunia industri, mutu

sekolah

1. Pendahuluan

Sekolah memiliki kewenangan dan
kemandirian untuk meningkatkan
mutu sekolahnya. Salah satu hal yang
menjadi perhatian sekolah dalam
upaya meningkatkan mutu sekolah
adalah

pembelajarannya.

dengan layanan
Layanan
pembelajaran merupakan fungsi utama
sekolah karena di dalamnya para siswa
mengikuti  sejumlah  pengalaman
belajar. Layanan pembelajaran yang
baik di sekolah akan berpengaruh

terhadap mutu sekolah.
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Dalam hal ini menurut Hoy dan
Miskel (2013), banyak faktor yang
sekolah

organisasi,

mempengaruhi mutu

diantaranya  budaya
kepemimpinan kepala sekolah, iklim
organisasi, sarana dan prasarana,
kinerja guru, dan pembiayaan. Dalam
mencapai sekolah yang bermutu tentu
saja model kepemimpinan sekolah
menjadi agen perubahan yang memilki
keteladanan di mata pengikut juga
memiliki visi dan misi jauh ke depan
untuk memajukan dan mencapai

prestasi sekolah yang diharapkan.
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Sebagai seorang manajer di sekolah,
kepala sekolah memiliki tugas dan
tanggung jawab yang besar dalam
membuat keputusan.

telah
dilakukan menunjukkan bahwa dalam

Berbagai penelitian
suasana perubahan lingkungan yang
cepat dan dinamis salah satu hal yang
menyebabkan prestasi sekolah dan
adalah
kepemimpinan kepala sekolah yang
berhasil  (departement  of
education state of delaware, 2001). Kepala

mutu lulusan menurun

kurang

sekolah sebagai pemimpin di sekolah
memiliki peran strategis dalam upaya
meningkatkan mutu lulusan, yang
mampu menunjukkan daya juang dan
sifat kompetitifnya dalam persaingan
global.

faktor
kepala sekolah, peningkatan mutu juga
tidak aktif
masyarakat. Menurut Sumarto (2003)

Selain kepemimpinan

terlepas dari peran
peran aktif masyarakat adalah proses
ketika makhluk

individu maupun kelompok sosial dan

warga, sebagai
organisasi, mengambil peran serta ikut

mempengaruhi proses perencanaan

dan

yang
kehidupan mereka.

pelaksanaan pemantauan

kebijakan langsung
mempengaruhi
Masyarakat yang berpartisipasi dalam
salah dari

pendidikan satunya

kalangan dunia indusri. Menurut
Direktorat

masyarakat

SMK bentuk partispasi
termasuk dari dunia
industri antara lain : 1) pembuatan
program, 2) penyusunan kurikulum, 3)
praktik, 4)

pembekalan para siswa, 5) bimbingan

perencanaan  waktu

siswa praktik, 6) evaluasi.
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Peran aktif industri merupakan
salah satu elemen yang penting dalam
dunia pendidikan khususnya di
sekolah kejuruan. Prinsip kerjasama
industri antara sekolah dengan dunia
kerja pada akhirnya bertujuan dalam
waktu

mempercepat penyesuaian

lulusan sekolah kejuruan dalam
memasuki dunia kerja yang pada
akhirnya akan meningkatkan mutu
sekolah kejuruan. Sejauh ini sekolah
hanya memanfaatkan industri sebagai
tempat tempat praktik atau magang
dalam menambah wawasan tentang
dunia kerja bagi peserta didiknya.
Peranan tersebut didasarkan pada
pendapat Pardjono (2011: 3) vyang
menyatakan bahwa dunia industri
secara umum di berikan peran oleh
sekolah dalam 3 hal yaitu (a) sebagai
(b)

industri sebagai tempat magang kerja,

tempat praktik peserta didik,

dan (c) industri sebagai tempat belajar
manajemen industri dan wawasan
dunia kerja.

Menurut data BPS Provinsi Banten
nomor :B-04/36000/ HM.360/2024,
Penduduk bekerja paling banyak
berpendidikan rendah (SD kebawah)
yaitu sebesar 35,83 persen. Disusul
SMA/SMK sebesar 20,51 persen, dan
SMP sebesar 17,11 persen. pada
Februari 2024, Penduduk bekerja pada
kegiatan informal mengalami
peningkatan sebesar 3,26 persen dari
46,47 persen pada Februari 2023
menjadi 49,73 persen.

Berdasarkan data diatas ternyata
sekolah

menengah masih kalah dengan lulusan

keterserapan lulusan

sekolah dasar kebawah. Hal itu juga
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diperkuat dari pengalaman saya
sebagai pengurus bursa kerja khusus
sekolah
menengah kejuruan yang belum

masih  banyak lulusan

terserap industri.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey dengan
pendekatan kuantitatif dan teknik
regresi linear berganda. Data penelitian
diperoleh melalui pengambilan sampel
dari populasi. Penelitian ini bermaksud
menemukan pengaruh yang terdapat
pada tiga variabel, yaitu dua variabel
bebas: Kepemimpinan Kepala Sekolah
(X1) dan Peran Aktif Indusri (X2) serta
variabel terikat Mutu Sekolah (Y).
Pengujian hipotesis penelitian
dilakukan menggunakan regresi linear
berganda.

Populasi terjangkau yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini adalah
Sekolah Menengah Kejuruan di kota
Serang. Adapun responden dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah dan
guru yang ada di unit Sekolah
Menengah Kejuruan yang dijadikan
populasi. Jumlah responden sebanyak
59 terdiri dari guru dan kepala sekolah,
presisi dengan tingkat keyakinan
(kepercayaan) 90%; taraf signifikansi
0,01 (10%). Sampel dipilih dengan
menggunakan teknik proposionale
random sampling, melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mendata
semua SMK di kota Serang sebagai
populasi terjangkau, (2) memilih secara
acak melalui pengundian sebanyak 3
sekolah sebagai sampel.

Bagian jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi tersebut jika
populasinya  besar, dan karena
keterbatasan teanga, dana serta waktu,
peneliti mungkin tidak semua dari
populasi ini akan diterliti. Namun
peneliti dapat menggunakan sampel
yang diperoleh dari populasi tersebut.
diambil  dari

merupakan sampel yang mewakili

Sampel populasi

seluruh sampel populasi.

3. Hasil
a. Analisis Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas Galat Taksiran
a) Uji Normalitas Galat Taksiran

X1 atasY

Dari hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data
kepemimpinan kepala sekolah (X1)
atas mutu sekolah (Y) diperoleh
nilai Komolgorov Smirnov Test
sebesar 0,200, maka galat taksiran
untuk persamaan regresi X; atas Y
menunjukkan  Asymp.Sig  (2-
tailed) atau nilai P = 0,200 >
0,05 (5%) data
berdistribusi normal karena nilai

dinyatakan

komolgorov smirnov test lebih dari
a = 0,05. Dengan demikian dapat
diinterpretasikan bahwa
persyaratan normalitas distribusi
galat taksiran terpenuhi dengan
kata lain galat taksiran persamaan
regresi X; atas Y adalah
berdistribusi normal.
b) Uji Normalitas Galat Taksiran

Xz atasY

Dari hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data peran aktif
indusri (X2) atas mutu sekolah ()
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diperoleh nilai Komolgorov Smirnov
Test sebesar 0,200, maka galat
taksiran untuk persamaan regresi
Xy atas Y
Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai
P =0,200 > 0,05 (5%) data
dinyatakan berdistribusi normal

menunjukkan

karena nilai komolgorov smirnov test
lebih dari a = 0,05. Dengan
demikian dapat diinterpretasikan
bahwa persyaratan normalitas
distribusi galat taksiran terpenuhi
dengan kata lain galat taksiran
persamaan regresi X; atas Y
adalah berdistribusi normal.
¢) Uji Normalitas Galat Taksiran
X1 atas Xz
Dari hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data
kepemimpinan kepala sekolah (X1)
atas peran aktif indusri (X2)
diperoleh nilai Komolgorov
Smirnov Test sebesar 0,195, maka
galat taksiran untuk persamaan
regresi X1 atas X2 menunjukkan
Asymp.Sig (2-tailed) atau nilai
P=0,195 > 0,05 (5%) data
dinyatakan berdistribusi normal
karena nilai komolgorov smirnov
test lebih dari a= 0,05. Dengan
demikian dapat diinterpretasikan
bahwa persyaratan normalitas
distribusi galat taksiran terpenuhi
dengan kata lain galat taksiran
persamaan regresi X; atas X
adalah berdistribusi normal.
2) Uji Signifikansi dan Linearitas
Berdasarkan hasil dari model regresi
uji signifikansi dan linieritas dengan
menggunakan uji F pada tabel ANOVA,

analisis korelasi dilakukan pada tahap
selanjutnya dengan meninjausignifikansi
dengan kadar hubungan antar pasangan
variabel endogen dan eksogen.

Tabel 26 Koefisien Variabel X1, X2 atas Y

UnstandardizedStandardized

hitung

Model Coefficients  Coefficient
B Beta
Constant 36,639

Kepemimpinan 0,854 0,854 153,000
Kepala Sekolah
(X1)

Constans 128.443

Peran Aktif 0,276 0,455 14,897
Industri (X2)

Constant 39.699

Mutu Sekolah 0,613 0,371 9,109

()

Dari hasil data perhitungan untuk
penyusunan model persamaan pada
tabel di atas, antar variabel diperoleh:

(a) Konstanta regresi

a = 36,639; 128,443; 39,699
(b) Koefisien regresi

p = 0,854; 0,276; 0,613

Sehingga diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

(@) Mutu sekolah atas kepemimpinan
kepala sekolah
Y = 36,639 + 0,854X,

(b)Mutu sekolah atas peran aktif
industri
Y = 128,443 + 0,276X,

(c) Kepemimpinan kepala sekolah
atas peran aktif industry
X, = 39,699 + 0,613X;

Sebelum model persamaan regresi
tersebut dianalisis lebih lanjut dan
digunakan dalam menarik kesimpulan,

terlebih  dahulu  dilakukan  uji
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signifikansi dan linieritas persaman
regresi, yaitu diperoleh berdasarkan
hasil olah SPSS 25, di dapatkan Fhitung
masing-masing  hubungan antar
variabel adalah Friung sebesar 153,00;
14,897, dan 9,109, maka hasil uji
signifikansi persamaan regresi tersebut
adalah Friung lebih besar dari Fiape,
sehingga persamaan regresi tersebut
dinyatakan linier pada taraf signifikan
a=0,05.

3) Uji Hipotesis Statistik
Tabel 27 Uji Hipotesis Statistik Penelitian

Model standardized t Correlations
Coefficients
B
Constant 32,781
Y atas X1 0,794 11.052 0,854
Y atas X2 0,160 2.233 0,455
X2 atas X1 0,371 3,018 0,371

Berdasarkan hasil Uji T hipotesis
penelitian diperoleh hipotesis statistik
sebagaiberikut:

(a) Hipotesis Pertama

Dari perhitungan analisis jalur
terkait
kepemimpinan kepala sekolah terhadap

pengaruh langsung
mutu sekolah, diketahui nilai koefisien
0,854 dan nilai koefisien tyun, sebesar
11,052, dengan nilai koefisien t;,e; untuk
a=2,00. Oleh karena itu tp;g lebih besar
dari type. Dengan demikian H, ditolak
dan H; diterima.

Hasil hipotesis pertama menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh secara langsung positif
terhadap mutu sekolah. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah
dipengaruhi

secara langsung oleh

kepemimpinankepala sekolah.
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b Hipotesis Kedua
Dari

terkait pengaruh langsung peran aktif

perhitungan analisis jalur,
indusri terhadap mutu sekolah, diketahui
nilai koefisien 0,455 dan nilai koefisien
thitung S€besar 2,233 dan nilai koefisien
taber @ =2,00. Dapat dilihat bahwa tyung
lebih besar dari t;,, dengan demikian H,
ditolak dan H; diterima.

Hasil hipotesis kedua menunjukkan
bahwa peran aktif industri berpengaruh
secara positif terhadap mutu sekolah.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa mutu sekolah dipengaruhi secara
langsung oleh peran aktif industri.

(c) Hipotesis Ketiga

Dari
terkait
kepemimpinan kepala sekolah terhadap

perhitungan analisis jalur

pengaruh langsung
peran aktif industri, diketahui nilai
koefisien 0,371 dan nilai koefisien thitung
sebesar 3,018, dengan nilai koefisien tabel
a=2,00. Terlihat bahwa thitung lebih besar
dari twbe. Ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H; diterima. Hasil hipotesis
temuan bahwa
sekolah
berpengaruh secara langsung positif

ketiga memberikan
kepemimpinan kepala
terhadap peran aktif industri. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
peran aktif industri dipengaruhi secara
langsung oleh peran kepala sekolah.

4) Uji Determinasi
Tabel 28 Model Summary R Square
Model

Model Summary

R R Square  Adjusted R
Square
1 0,866 0,751 0,742
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Berdasarkan model summary pada
tabel 28, diketahui bahwa R Square
memiliki nilai sebesar 0,751. Hal tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh total setiap
variabel ~eksogen dengan variabel
endogen yaitu pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah dan peran aktif industri
terhadap mutu sekolah sebesar 0,751 atau
75,1%. berarti terdapat faktor lain sebesar
0,249 atau 24,9% yang tidak diteliti oleh
penulis dan dapat mempengaruhi mutu
sekolah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan hasil
yang positif dan signifikan, hal tersebut
dilihat dari adanya pengaruh positif
X0)
terhadap mutu sekolah (Y), pengaruh

kepemimpinan kepala sekolah

positif peran aktif industri (X2) terhadap
mutu sekolah (Y) dan pengaruh positif
dan signifikan variabel kepemimpinan
kepala sekolah (X1), peran aktif industri
(X2) secara simultan terhadap mutu
Sekolah (Y) Menengah Kejuruan di kota
Serang, berdasarkan perolehan hasil
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